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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan bisnis yang berubah memerlukan paradigma baru untuk menghadapinya, paradigma adalah lensa yang digunakan untuk memandang dunia dan menentukan sikap yang akan menetukan tindakan terhadap sesuatu. Demikian juga dalam perusahaan, jika personel menggunakan peta yang tidak memggambarkan dengan akurat lingkungan bisnis yang dimasuki oleh perusahaan, maka personal akan banyak melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan bisnis dan berbagai sumber daya akan terhamburkan tidak efektif, sehingga akan berakibat buruk terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
Disaat ini perusahaan-perusahaan di Indonesia memghadapi lingkungan bisnis global yang mengalami perubahan secara pesat, radikal, serentak, dan perfasif, semakin ekstensifnya pemanfaatan tekhnologi informasi dalam bisnis, semakin banyaknya perusahaan yang mengadopsi strategi quality management dan semakin meluasnya revolusi manajemen di seluruh penjuru dunia. Perubahan lingkungan ini perlu dipetakan dalam suatu paradigma yang sesuai dengan kondisi lingkungan tersebut.

Oleh sebab itu produk dan jasa yang dihasilkan oleh produsen Indonesia bagi masyarakat harus bisa menghadapi persaingan global yang menuntut digunakan prinsip-prinsip manajemen baru yang sesuai dengan kondisi lingkungan bisnis global tersebut. Untuk mampu bertahan dan tumbuh di lingkungan baru tersebut, manajemen perusahaan perlu melakukan perubahan radikal atau secara serentak terhadap sistem perencanaan dan pengendalian manajemen mereka, agar mampu menghasilakn produk dan jasa yang relevan dengan tuntutan kebutuhan customer yang telah berubah dengan tingkat perubahan yang pesat.
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur stabilitas organisasi adalah kinerja.
 Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.
 Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Penilaian tentang kinerja individu karyawan semakin penting ketika perusahaan akan melakukan reposisi karyawan dan membantu para manager dalam menentukan penempatan pembayaran dan keputusan lainnya. Penilaian kerja juga merupakan proses yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang yang berupa evaluasi atau catatan hasil kerja secara rinci. Maka dari itu manajemen sangat membutuhkan penilaian terhadap pelaksanaan kerja para karyawan ketika hendak memberikan tunjungan bulanan, bonus, atau tunjangan tahunan.
Selain itu dalam melakukan pekerjaan di sebuah perusahaan harus lah ada pekerja dan yang dikerjaan dan seorang pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan atau produksi haruslah menerima upah karena itu merupakan suatu hak yang harus diperoleh oleh seorang karyawan dalam bekerja. Karena hal itu sudah menjadi kewajiban bagi setiap majikan atau pengusaha untuk memberikan upah kepada karyawan nya sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh karyawannya, menyediakan fasilitas dan menjamin kenyamanan karyawannya dalam bekerja.
Dalam memberikan upah kepada karyawannya harus ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak majikan atau pihak karyawan. Setiap pihak harus memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidak adilan diantara mereka. Selain itu dalam pelaksanaan pemberian upah juga diperlukan adanya persertujuan dan perjanjian kerja baik secara lisan maupun tertulis antara karyawan dan majikan secara jujur dan adil. Diperlukan akad ini dimaksudkan agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari karena akad tersebut merupakan alat pengikat kedua belah pihak.
Selain itu hubungan kerja yang baik antara pengusaha dan karyawannya haruslah sama-sama tehu hak dan kewajiban masing-masing, hal ini diperlukan supaya antara pihak pengusaha dan karyawan saling memahami dan menghargai satu sama lain. Dan, dalam Islam pun menekankan supaya hak-hak para karyawan ini diperhatikan, yang paling mendasar adalah masalah pengupahan yang harus diterima oleh karyawan. Selain itu juga dalam agama Islam menerangkan hak dari karyawan dalam hubungan kerja dengan pengusaha, negara juga mengatur apa saja hak-hak dasar pekerja untuk memperoleh upah yang layak. Seperti dalam pasal 1 angka 30 Undang-undang ketenagakerjaan tahun 2003, yang menerangkan bahwasanya: “Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.”
 Selain itu juga, pada pasal 88 ayat (1) UU Ketenagakerjaan tahun 2003 mengatakan bahwa setiap pekerja atau buruh berhak memperoleh penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Dan pada ayat (2) mengatakan “untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja atau buruh.

Oleh sebab itu, hubungan kerja antara pengusaha dan karyawan atau tenaga kerja, dan yang lebih penting adalah dalam hal penerapan pengupahan dapat kita asumsikan antara pengusaha dan tenaga kerja, kedua-duanya saling membutuhkan. Pengusaha membutuhkan jasa tenaga kerja untuk memproduksi barang atau jasa yang diinginkan oleh pengusaha, dan pekerja mendapatkan imbalan berupa upah atas pekerjaan yang sudah dikerjakan. Dan itulah yang mendasari hubungan kerja yang terjalin antara pengusaha dan karyawannya dalam usaha konveksi Wijaya Tulungagung. Yang mana tugas dari para karyawan atau pekerja memenuhi kewajiban yang sudah menjadi tanggung jawab bagi pekerja yaitu menghasilkan produk konveksi berupa pakaian jadi dan lain lain, dan juga mereka bekerja untuk memperoleh imbalan atau upah atas pekerjaan yang sudah dilakukan, yaitu berupa pembayaran upah sesuai dengan hasil yang dikerjakan, sebenarnya besaran upah yang akan diterima sesuai dengan peraturan pengupahan yang diberlakukan di Kabupaten Tulungagung.
Sementara itu pelaksanaan pemberian upah karyawan dan kinerja karyawan di perusahaan Konveksi Wijaya Tulungagung Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung dilakukan berbagai cara dengan sistem harian, mingguan, dan bulanan.
Maka dengan berangkat masalah  yang ada, maka penulis tertarik untuk menggali penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul penelitian  “ANALISIS PEMBERIAN UPAH TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI USAHA KONVEKSI WIJAYA TULUNGAGUNG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ”.
B. Rumusan Masalah

1. Faktor-faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan dalam kinerja di Konveksi Wijaya Tulungagung?

2. Bagaimana pelaksanaan pemberian upah karyawan di usaha Konveksi Wijaya Tulungagung  menurut perspektif Ekonomi Islam?
3. Bagaimana kriteria pemberian upah karyawan di usaha Konveksi Wijaya Tulungagung?

4. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam mengenai kinerja karyawan di usaha Konveksi Wijaya Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor-faktor motivasi apa yang dipertimbangkan karyawan di usaha Konveksi Wijaya Tulungagung

2. Untuk mengetahui pelaksanaan upah pemberian karyawan di usaha Konveksi Wijaya menurut perspektif Ekonomi Islam
3. Untuk mengetahui kriteria pemberian upah karyawan di usaha Konveksi Wijaya Tulungagung

4. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai kinerja karyawan di Konveksi Wijaya.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memperkaya bahan yang dapat di jadikan rujukan mereka yang terlibat dalam dunia usaha, khususnya dalam pelaksanaan pemberian upah pada karyawan

b. Memberikan kontribusi pemikiran tentang pandangan Islam terhadap pemberian upah pada karyawan

2. Secara Praktis

a. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan bagi perusahaan dalam mempertimbangkan langkah-langkah untuk mengambil kebijakan dalam usaha meningkatkan  kinerja karyawan.
b. Bagi Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi penulis yang meneliti masalah yang sejenis. 
c. Bagi Karyawan 

Agar karyawan atau buruh dapat memperoleh hak (upah) sesuai dengan tingkat kinerja karyawan itu pada suatu perusahaan menurut Ekonomi Islam. 
E. Penegasan istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mamahami konsep judul skripsi ini, penulis perlu kemukakan penegasan istilah yang sesuasi dengan maksud penelitian yaitu: 
1. Penegasan konseptual 
a. Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh karyawan meliputi masa atau syarat-syarat tertentu.

b. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Hakim mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah ditentukan. 

c. Karyawan adalah setiap orang yang melakukan kerja atau pekerjaan, karyawan buruh, karyawan pengusaha, karyawan  angkatan bersenjata dan lain-lain.

d. Ekonomi Islam adalah Ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah rakyat yang di ilhami oleh nilai-nilai Islam.

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional yang di maksud judul penelitian ini adalah Analisis  Pemberian Upah terhadap kinerja Karyawan pada Perusahaan Konveksi Wijaya Tulungagung, kemudian di analisa menurut pandangan Ekonomi Islam yang kesemuanya itu di diskripsikan melalui teori-teori yang diperoleh dari buku, internet dan literatur yang lainnya.
F. Sistematika Skripsi 

Agar dalam pembahasan skripsi ini bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya dimuat per-bab yang terdiri dari 5 bab, dan pada tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai  perinciannya. 
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagian Awal

Bagian ini memuat halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan, motto, kata pengantar, daftar isi daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.
2. Bagian Inti

BAB I 
: 
Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,   tujuan peneitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
BAB II 
: 
Landasan teori yang mengemukakan teori-teori pendukung yang berhubungan permasalahan yang dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan pelasanaan upah karyawan.
BAB III 
: 
Metode penelitian yang memuat jenis penelitian, sumber data, sampling penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data
BAB IV 
: 
Hasil penelitian dan pembahasan, bagian ini memuat latar belakang penelitian, deskripsi singkat objek penelitian dan analisis data.
BAB V 
: 
Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang ditujukan kepada semua pihak yang berkepentingan.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini memuat daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang mendukung skripsi, biografi penulis.
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